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Abstrak
Tradisi nyadran merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu dan rutin dilaksanakan setiap tahun sekali. Termasuk di Desa Ngasem, Batealit, Jepara yang juga memiliki keunikan dalam prosesinya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan makna tradisi nyadran di Desa Ngasem Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara. Pendekatan yang digunakan dal adalah pendekatan folklor. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian: (1) bentuk tradisi nyadran yang terdiri dari bersih-bersih, pengajian,selamatan, nyadran, dan hiburan atau sebuah pertunjukan joged. (2) fungsi tradisi nyadran yaitu fungsi sosial, fungsi religi, fungsi pendidikan, melestarikan kebudayaan atau kearifan lokal dan sebagi hiburan. (3) simbol makna tradisi nyadran yaitu sebagai bentuk penghormatan mengenang kebiasaan leluhur Desa Ngasem dan juga sebagai wujud rasa syukur atas keberkahan yang telah diberikan oleh Allah SWT.

Kata Kunci: Tradisi Nyadran, Bentuk, Fungsi, Makna.

Abstract
Nyadran tradition is a tradition that has existed since ancient times and is routinely carried out once a year. Including in the Ngasem Village, Batealit, Jepara which also has a unique process. This study aims to describe the form, function, and meaning of the Nyadran tradition in Ngasem Village, Batealit District, Jepara Regency. The approach used is the folklore approach. Data collection techniques using observation, interviews, and documentation. Data analysis uses descriptive qualitative analysis techniques. Research result:(1) the form nyadran tradition consisting of cleaning, recitation, salvation, nyadran, and entertainment or a joged performance. (2) the function nyadran tradition is as namely the social function, the religuis function, the educational function, preserving culture or local wisdom and as entertainment. (3) the symbolof the  meaning nyadran tradition is as a form of respect to remember the habits of the ancestors of the Ngasem Village and also as an expression of gratitude for the blessings given by Allah SWT.
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PENDAHULUAN
Tradisi dapat diartikan sebagai suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang dilakukan secara turun temurun dari nenek moyang. Menurut Shill dalam Sztompka (2007: 69-70) tradisi diartikan sebagai segala hal yang diturunkan atau diwariskan dari masa dahulu ke masa sekarang. Tradisi merupakan satu dari sekian banyak bagian kebudayaan yang lahir dan berkembang di tengah masyarakat. Tradisi juga dapat dijadikan sebagai upaya untuk menghormati, memuliakan, serta mengenang tokoh yang ada di daerah tersebut.
Salah satu daerah yang sampai sekarang masih melestarikan tradisinya adalah Kabupaten Jepara. Tradisi yang dimiliki dan masih dilestarikan sampai sekarang adalah tradisi nyadran, tepatnya di Desa Ngasem Kecamatan Batealit. 
Tradisi nyadran telah lahir sejak lama oleh leluhur saat itu dan diadakan secara turun-temurun serta memiliki nilai tersendiri bagi masyarakat Jawa. Tradisi ini rutin dilaksananakan guna menghormati arwah para leluhur yang sudah meninggal. Biasanya tradisi nyadran dilaksanakan pada bulan Ruwah atau menjelang bulan puasa. Tetapi tidak semua daerah melaksanakan tradisi nyadran di bulan Ruwah. Beberapa daerah melaksanakan tradisi nyadran di bulan lain sesuai dengan kebiasaan yang sudah dilaksanakan para leluhur sebelumnya.
Tradisi nyadran di Desa Ngasem dilaksanakan pada bulan Apit atau biasa disebut Dzulqaidah dalam kalender Hijriyah. Masyarakat setempat biasanya menggunakan hari dan pasaran yang sama setiap tahunnya yaitu pada hari Minggu Pon.Dalam prosesi tradisi nyadran terdapat ritual-ritual yang dilalui oleh masyarakat. Baik urutan acara atau ritual, peralatan yang digunakan untuk ritual, dan uborampe nyadran di setiap daerah berbeda dan memiliki keunikan masing-masing. Tradisi nyadran yang berada di Desa Ngasem ini memiliki sebuah ritual yang unik yaitu adanya pertunjukan hiburan berupa joged. 
Joged yang dimaksud adalah tarian khusus yang ditampilkan pada acara saat berlangsungnya tradisi nyadran. Tarian atau joged memiliki bentuk dan gerakan khas. Bukan tarian pada umumnya melainkan hanya joged biasa. Joged dalam tradisi nyadran di Desa Ngasem diiringi oleh alat musik gamelan. Mulanya seorang penari melakukan tarian dengan menyanyikan lagu-lagu Jawa sehingga menarik pengunjung untuk melakukan joged bersama. Banyak warga yang menikmati pertunjukan tersebut, bahkan tidak hanya warga desa setempat tetapi juga dari desa tetangga ikut menyaksikan.
Munculnya joged dalam tradisi nyadran berawal dari sebuah cerita yang dipercaya oleh warga setempat. Dahulu kala, ada seorang terpandang dari Desa Ngasem mempunyai alat musik gamelan dan setiap tahunnya diadakan sebuah syukuran untuk alat musik gamelan terebut. Syukuran dilakukan dengan cara memainkan alat musik bersama dan ada orang yang kemudian menari setelah mendengar alat musik tersebut dimainkan. Selain itu, leluhur Desa Ngasem menyukai tari-tarian. Dari cerita tersebut maka warga setempat mengadakan pertunjukan joged pada saat acara tradisi nyadran. Hal ini dilakukan untuk mengenang dan menghormati leluhur mereka.
Sebuah tradisi yang dipertahankan pasti memiliki sebuah manfaat, bermakna, dan berfungsi baik di masyarakatnya. Koentjaraningrat (1984: 29) menjelaskan pengertian fungsi sebagai sesuatu pekerjaan yang bermanfaat dan bernilai guna untuk hidup suatu masyarakat, serta adanya sesuatu tersebut dinilai sebagai hal yang perlu dalam kehidupan sosial. Makna diartikan sebagai ide, konsep, atau definisi yang ada secara padu bersama satuan kebahasaan yang menjadi penandanya, yaitu kata, frasa, dan kalimat.
Dari penjabaran permasalahan di atas, masalah penelitian dirumuskan menjadi: bagaimana bentuk tradisi nyadran di Desa Ngasem Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara dan apa fungsi dan makna tradisi nyadran di Desa Ngasem Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bentuk tradisi nyadran di Desa Ngasem Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara dan mendeskripsikan fungsi dan makna tradisi nyadran di Desa Ngasem Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara.
METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan folklor modern.  Pendekatan folklore memfokuskan dalam dua aspek yang ada di dalamnya, yaitu folk dan lore (Danandjaya, 1986: 7). Metode penelitian kualitatif deskriptif berfungsi untuk memberi gambaran yang jelas dan rinci mengenai subjek penelitian dalam bentuk kata-kata. 
Sumber data dalam penelitian tradisi nyadran ini diperoleh melalui metode pengumpulan data berupa dokumentasi serta hasil wawancara terbuka dari beberapa informan yang dianggap memiliki pengetahuan tentang tradisi nyadran. Dalam hal ini informan yang dipilih antara lain juru kunci, sesepuh desa, dan masyarakat pendukung dalam tradisi. 
Teknik pengumpulan data dalam menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Data yang telah terkumpul dari penelitian baik berupa hasil wawancara maupun pengamatan yang dituliskan dalam catatan lapangan, foto, gambar, dan sebagainya kemudian dianalisis dan dideskripsikan secara menyeluruh.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil temuan dari penelitian adalah bentuk-bentuk, fungsi, dan makna joged dalam tradisi nyadran yang dijelaskan sebagai berikut.
Bentuk Tradisi Nyadran di Desa Ngasem
Tradisi Nyadran merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman Majapahit. Tradisi nyadran memiliki kemiripan dengan tradisi craddha yang ada pada zaman Kerajaan Majapahit (1284). Keduanya memiliki kesamaan yaitu sama-sama merupakan kegiatan manusia yang berhubungan dengan pendahulu mereka yang telah tiada. 
Berbeda dengan tradisi nyadran di tempat lain, tradisi nyadran di Desa Ngasem Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara ini memiliki keunikan tersendiri. Keunikan dari tradisi tersebut yaitu terdapat sebuah pertunjukan Joged di dalam prosesi tradisi nyadran. Di bawah ini akan dijelaskan bentuk-bentuk dari tradisi nyadran.
1. Bersih-bersih
	Kegiatan bersih-bersih dilaksanakan satu hari sebelum acara tradisi dimulai. Kegiatan  ini rutin dilaksanakan sebagai rangkaian kegiatan tradisi nyadran. Waktu pelaksanaan bersih-bersih dalam tradisi ini dimulai menjelang siang hari sampai selesai. Bersih-bersih dilakukan secara bersama-sama oleh warga setempat. Tempat yang dibersihkan tidak hanya sareyan, tetapi tempat-tempat sekitar sareyan hingga jalan untuk masuk menuju ke area sareyan juga dibersihkan. Perlengkapan yang dibawa saat bersih-bersih adalah cangkul, sabit, dan sapu. Cangkul dan sabit digunakan untuk membersihkan rumput-rumput yang ada di sekitar pesarean , sedangkan sapu digunakan untuk membersihkan atau menyapu sekitar pesarean .
2. Pengajian
Setelah pelaksanaan bersih-bersih saat siang hari, selanjutnya diadakan pengajian bersama warga masyarakat sekitar, baik laki-laki maupun perempuan dengan memakai pakaian muslim. Pengajian dilaksanakan pada malam hari. Tidak semua warga desa mengikuti acara pengajian, melainkan hanya warga yang rumahnya dekat dengan sareyan serta tamu undangan seperti bapak Kepala Desa serta perangkat lainnya. Pelaksanaan pengajian dipimpin oleh Kyai Desa Ngasem sekaligus pemberi ceramah dan pemimpin doa. Biasanya pelaksanan pengajian ini mulai pukul delapan malam.
3. Slamatan atau Kendhuri
	Tradisi slamatan dilakukan pagi hari sebelum acara tradisi nyadran dimulai. Tradisi selamatan atau kendhuri pada hakekatnya merupakan ucapan syukur kepada Allah SWT karena sudah dipercayakan untuk menerima rahmat hidayah-Nya sehingga hasil pertanian dan perkebunan masyarakat Desa Ngasem menghasilkan keuntungan. Selain itu juga agar selalu tetap diberi kelancaran dalam mencari rizki, keluarga senantiasa dilindungi serta dijauhkan dari mara bahaya.
Selamatan yang dilaksanakan pada tradisi ini hanya dilakukan oleh juru kunci berserta panitia-panitia yang ikut membantu dalam acara tradisi nyadran. Tradisi selamatan bertujuan agar tradisi nyadran yang akan dilaksanakan bersama para warga Desa Ngasem berjalan dengan lancar. Tempat pelaksanaan selamatan berada di pelataran pesarean  dengan menggelar tikar yang digunakan untuk alas duduk. 
4. Nyadran
Nyadran ini dilaksanakan pada hari Minggu pagi sampai sore hari. Kegiatan tradisi nyadran diikuti oleh masyarakat Desa Ngasem dan dipimpin oleh juru kunci. Tempat pelaksanaanya berada di area pesarean Den Ayu Sarinah dengan menggelar tikar sebagai alas duduk warga yang sedang melaksanakan nyadran. Pada saat nyadran terdapat ritual yang dilaksanakan seperti ziarah, joged, dan selamatan.
1) Ziarah
	Ziarah merupakan kegiatan mengunjungi makam leluhur. Ziarah sudah menjadi hal yang wajib bagi masyarakat Jawa sebagai wujud penghormatan kepada orang yang sudah meninggal. Kegiatan ini dilaksanakan di makam anggota keluarga dan masing-masing leluhur masyarakat. Kegiatan ziarah dilaksanakan sebelum tradisi nyadran dilaksanakan, biasanya dilaksanakan oleh orang-orang beberapa hari sebelum tradisi nyadran dilaksanakan. Kegiatan ziarah pada umumnya sama dengan ziarah makam pada umumnya, seperti melakukan doa bersama, berdzikir, dan melakukan tahlilan. Kegiatan ziarah ini dilakukan dengan maksud agar doa kita didengar dan dikabulkan oleh Allah SWT.
2) Hiburan Joged
	Joged dalam hal tradisi nyadran di Desa Ngasem merupakan sebuah tarian khusus dalam sebuah tradisi, bukan sebuah tarian pada umumnya. Tarian ini tidak terikat pada Gerakan-gerakan yang baku, melainkan ekspresi kegembiraan Den Ayu Sarinah (leluhur) yang diluapkan dalam sebuah gerakan yang disebut joged. Bermula dari cerita pada zaman dahulu leluhur Desa Ngasem ini mempunyai hobi yang kesenangannya berjoged atau menari.
3) Selamatan
	Selamatan dilaksanakan pada pagi hari sebelum para warga berdatangan untuk melaksanakan tradisi nyadran. Sama dengan fungsi selamatan pada umumnya dan selametan sebelum nyadran dimulai, merupakan ucapan terima kasih kepada  Allah SWT karena telah memberikan perlindungan terhadap masyarakat Desa Ngasem. Selain itu juga sebagai ungkapan rasa syukur karena telah diberi kesempatan untuk melaksanakan tradisi nyadran seperti pada tahun-tahun sebelummya.
4) Acara Hiburan
	Acara yang terakhir dalam tradisi nyadran di Desa Ngasem yaitu acara hiburan. Hiburan dalam tradisi nyadran di Desa Ngasem adalah sebuah pertunjukan joged. Acara ini diawali dengan bunyi suara alat musik gamelan sebagai penanda joged akan segera dimulai. Selanjutnya, ada yang menari sambil menyanyikan lagu-lagu Jawa. Para penonton yang menyaksikan akan terhibur dengan adanya pertunjukan joged. Tidak hanya orang tua saja yang ikut serta dalam tradisi tersebut, melainkan banyak kalangan seperti remaja dan anak-anak pun tertarik untuk menyaksikan pertunjukan joged tersebut. Tidak hanya dari warga Desa Ngasem saja yang hadir tetapi dari desa-desa lain juga ikut menyaksikan serta meramaikan tradisi nyadran di Desa Ngasem.
Fungsi Tradisi Nyadran bagi Masyarakat di Desa Ngasem
Seperti yang telah disampaikan Koentjaraningrat di subbab sebelumnya bahawa fungsi memiliki nilai guna bagi masyarakat dan keberadaannya memiliki arti dalam kehidupan di masyarakat. Dalam tradisi Nyadran di Desa Ngasem Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara ditemukan beberapa fungsi, diantaranya adalah:
1. Fungsi Sosial
	Fungsi sosial adalah fungsi yang berhubungan dengan interaksi masyarakat. Dalam tradisi nyadran di Desa Ngasem, fungsi sosial nampak pada saat proses penyelenggaraannya yang melibatkan seluruh masyarakat dari persiapan, pelaksanaan acara tradisi dari awal hingga akhir yang dilakukan secara brgotong-royong. Mulai dari persiapan bersih-bersih, kegiatan pelaksanaan nyadran hingga acara hiburan. 
2. Fungsi Religi
	Tradisi nyadran di Desa Ngasem juga mencerminkan fungsi spiritual dalam kehidupan masyarakat. Fungsi spiritual merupakan fungsi yang berkaitan dengan kepercayaan-kepercayaan yang dianut seseorang terhadap sesuatu. Tradisi ini dilaksanakan sebagai bentuk atau wujud dari rasa syukur kepada Allah SWT dan juga wujud rasa syukur kepada leluhur Desa Ngasem yang telah memberi perlindungan kepada masyarakat Desa Ngasem.
3. Fungsi Pendidikan
	Fungsi pendidikan merupakan fungsi yang berkaitan dengan pemberian pengajaran bagi masyarakat. Tradisi ini memberikan pengajaran supaya selalu bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberikan apapun dan juga berterima kasih kepada leluhur desa karena sudah melindungi kehidupan masyarakat Desa Ngasem. Selain itu tradisi ini juga memberikan pengajaran terhadap pentingnya sikap untuk saling membatu dan bergotong royong dalam kehidupan bermasyarakat.
4. Fungsi Pelestarian Kebudayaan
	Pelaksanaan tradisi nyadran mengandung fungsi sebagai pelestarian suatu budaya. Fungsi ini berkaitan dengan perlindungan terhadap suatu kebiasaan masyarakat yang ada sejak dulu dan diadakan secara estafet dari masa ke masa, generasi dahulu ke generasi selanjutnya yang dilakukan oleh masyarakat desa setempat. Tradisi nyadran ini merupakan warisan dari leluhur, maka dari itu masyarakat tetap melaksanakan tradisi tersebut guna untuk warisan budaya yang diwariskan oleh leluhur. Tradisi ini juga masih diterima dan tetap dilaksanakan oleh mayarakat maupun oleh warga yang ikut memeriahkan acara tradisi nyadran tersebut.
5. Fungsi Hiburan
	Tradisi nyadran juga berfungsi sebagai sarana hiburan yang menarik bagi masyarakat yang sedang melaksanakan nyadran maupun masyarakat yang berperan sebagai pengunjung. Dikatakan sebagai hiburan karena di dalam prosesi tradisi terdapat sebuah pertunjukan joged dan ini bisa memberikan kesenangan bagi penonton yang menyaksikan, karena di dalam joged ini tidak hanya melakukan tarian saja tetapi ada juga yang melakukan joged sambil menyanyikan lagu-lagu langgam jawa. penonton akan semakin terhibur dengan adanya sang penari sambil menyanyikan lagu-lagu, karena para penonton bisa ikut menyaksikan sambil bernyanyi.
Simbol dan Makna Tradisi Nyadran
Makna merupakan sesuatu yang berisi gagasan dari simbol atau tanda dan merupakan hasil kesepakatan bersama. Simbol dan makna merupakan hal yang berbeda, akan tetapi saling berkaitan dan berkesinambungan. Kombinasi antara simbol dan makna akan menghasilkan suatu bentuk yang mempunyai arti atau maksud.
Dalam tradisi Nyadran ditemukan beberapa simbol yang mempunyai makna di antaranya adalah kembang boreh, kembang telon, kemenyan, nasi pincuk,dan jajan pasar.
1. Kembang Boreh
Kembang boreh terdiri dari tiga jenis bunga setaman yang berwarna putih, yaitu bunga kenanga, melati, dan bungan kantil serta bunga mawar sebagai bunga pelengkap. Sedangkan boreh sendiri merupakan terbuat dari parutan dari dua macam rempah yaitu dlingo dan bengle. Kembang boreh yang serba warna putih dimaksudkan agar manusia selalu suci dalam tindak tanduk dan perilakunya. Selain itu juga dimaksudkan sebagai pengingat agar manusia selalu waspada dalam melawan segala hal yang bisa mengganggu kehidupan.
2. Kembang Telon
	Bunga telon atau kembang telon terdiri dari tiga macam bunga yaitu mawar merah, mawar putih, dan bunga kanthil. atau dapat juga gabungan dari bunga mawar, bunga melati, dan bunga kenanga. Boleh juga bunga mawar, bunga melati, dan bunga kantil. Kembang telon (mawar) ini sebagai pengharum. Setiap jenis bunga tersebut memiliki makna tersendiri yaitu; bunga melati dan bunga kenanga bermakna supaya keinginannya menimbulkan niat yang harum atau suci, sedangkan bunga kanthil mempunyai makna supaya keinginannya tetap kanthil atau menempel pada pemohon, dan bunga mawar mempunyai makna bunga surga.
3. Kemenyan
	Kemenyan menurut orang jawa merupakan salah satu kesukaan makhluk halus. Dengan memberi hal yang disukainya maka makhluk halus akan memberi lunak, patuh, dan bersedia memberikan perlindungan kepada yang memberi (masyarakat). Oleh karena itu, pendekatannya dengan cara membakar kemenyan sebagai sarana permohonan pada waktu orang memohon sesuatu disertai dengan doa dan digunakan pada saat acara hajatan keagamaan dan selamatan. Menurut kepercayaan, kemenyan yang dibakar mempunyai makna agar doanya itu dikabulkan dengan asap yang melambung dan itu akan tersampaikan kepada sang pencipta.
4. Nasi Pincuk
	Nasi pincukan merupakan nasi yang dibawa saat tradisi nyadran. Nasi pincukan dibungkus dengan daun pisang dan diberi lauk-pauk seperti ikan, tahu, tempe, sayur atau sejenisnya. Nasi pincuk ikut didoakan pada saat prosesi nyadran, kemudian setelah itu nasi dibagi-bagi kepada masyarakat yang mengikuti tradisi nyadran. Kegiatan saling bertukar nasi pincuk mempunyai makna supaya masyarakat yang lain ikut merasakan makanan yang kita miliki, saling berbagi antar sesama merupakan kegiatan yang diajarkan oleh leluhur desa supaya antar warga tidak saling membeda-bedakan.
5. Jajan Pasar
	Jajan pasar merupakan makanan kecil yang terdiri dari beberapa macam jenis jajanan, seperti pisang, kerupuk, apem, kupat, lepet, dan lain sebagainya. Berbagai macam jenis jajanan pasar dijadikan satu dalam satu wadah. Jajanan pasar merupakan wujud dari kesatuan dan kerukunan yang ada di dalam suatu masyarakat. Masyarakat yang mampu mencerminkan sikap kesatuan dan kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat sosial akan menjadikan suasana yang aman dan nyaman.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diambil simpulan bahwa tradisi nyadran dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada bulan Apit di hari Minggu pon. Tradisi tersebut dilaksanakan sebagai bentuk untuk mengenang leluhur Desa Ngasem. Bentuk-bentuk tradisi nyadran di Desa Ngasem di antaranya adalah bersih-bersih, pengajian, selamatan atau kendhuri, nyadran, dan acara hiburan yang di dalamnya terdapat sebuah joged. Fungsi-fungsi yang ditemukan berdasarkan hasil dari penelitian ini terdiri dari fungsi sosial, fungsi teligi, fungsi pendidikan, fungsi pelestarian kebudayaan dan fungsi sebagai hiburan. Sedangkan simbol makna yang terdapat dalam tradisi tersebut antara lain kembang boreh, kembang telon, kemenyan, nasi pincuk, dan jajanan pasar.
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